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KEUNGGULAN KOMPARATIF
VERSUS
KEUNGGULAN KOMPETITIF
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ABSTRACT

There are still pros and cons on the development strategy, base on
comparative advantages an competitive advantages. Each strategy has it own
advantages and disadvantages. David Ricardo suggests the use of comparative
advaniages strategy in certain situation. In the Interdependence Era, Michael Porter
suggests the use of the comparative advantage strategy. This paper discusses the
basic philosophies from both strategies. We do not intend to contradict them, but we
wont to present two strategies to complete or support one another.

PENDAHULUAN

a competition.  Imphkasmya
hanya produksi dengan iaya murah
dan kualitas bak yang mampu
bertahan. Hukum the survival of the
fittest pasty berlaku, negara vyang
mampu dan tahan dalam kompetiss
serta memuibiky struktur ekonomi kuat
akan menang |

Mewaspadai efek vang tumbuf
dar1  gelombang  globalisast,  diskusi
wentang  teori-teort  perdagangan  dan
pergulatannya menjadi relevan, Tanpa
mengurangl  artl  penfing  teori-teori
perdagangan vang lamn, artikel 1m
membatast  diri pada  pembahasan
tentang pergescran paradigma dari
comparafive advantage ke competitive
advaniage, D akhir tulisan
drartikulasikan perbedaan pokok kedua
paradigma im |

KEUNGGULAN KOMPARATIF

TEORL  perdagangan  Ricardo
tentang keunggulan komparatif (com-
parative advantage) sudah lama wm-

I Jose Bizal Jocsoe, “Industrialisasi Menjelang,
Era Pasar Global”, Republika, 27 Maei 1997,

buh subur dalam analists dan mple-
mentast kebyakan ekonomi selingga 1a
menjadi paradigma. Teor1 1 mengan-
jurkan scbaiknva negara melakukan
spesialisast produksi dan mengekspor
komoditi yang memiliki keunggulan
komparatif, sebaliknya jangan mempro-
duksi atau mengekspor komodity yang
memiliki comparative disadvantage.

MENURLT Heckscher-Ohlin,
keunggulan  komparatf  disebabkan
adanya  amugerah  faktor  (facror
endowment)  vang  dimiliki negara,
seperti jumlah  tenaga  Kerja  vang
melimpah, klim,  struktur  tanah,
sumberdaya alam yang  bersifat

ekstraktif’ seperti minvak bum, hasii
hutan, hasi tambang, dan lam-lain
Negara cenderung mengekspor barang-
barang vang produksinya  secara
ntensif mengpurakan faktor produksi
yang relatit mehmpah (aghundant). Dua
negara  sama-sama  untung  (wn-win
game) nka mereka berdagany atas dasar
keunggulan komparatif. Ketntungan imi
dalam literatur disebut gain from trade:.

DISADARI atau nidak teort mi
hanyak mengilhami negara berkembang
untuk berlomba-lomba memberdayakan
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Sfactor endowment yang dimilikinya.
Korea mengekspor labor-intensive
goods; Amenka mengekspor skilled
labor-intensive goods seperti mobl dan
televisi. Swedia berspesialisast pada
produksi baja yang berkadar fosfor
rendah. Negara-negara Arab mengeks-
pioitasi  ladang-ladang  minyakaya,
india dan Cina memberdayakan
penduduknya sebagai sumber inpud
industri. negara-negara Afrika mem-
buru gajah dan harimau untuk diambii
sebagian organ tubuhnya. Indonesia
mengoptimalkan ladang-ladang  mi-
nyak, hasil hutan, dan tambang emas
vang dimilikinya. Dan lain-lain.

SeMuA vang dilakukan negara-
negara tersebut merupakan upaya
mengejar keunggulan komparatif dani

anugerah  alam  wyang  dimilikinya,
Mereka percaya spesialisast  dan
konsentrast  pada produksi  akan

dilakukan pula oleh negara-negara lain,
dan pada akhimya masing-masing
negara akan rnemperoleh manfaat {gain
from trade) Inhhat dari perspektif
game theory, kedua negara sama
untung win-win game.

SPESIALISAS! produksi int, dalatn
periode waktu tertentu, menempatkan
negara dalam posisi moncpolis dan
memperoleh  keuntungan  berlebih
(excesy profif). Keuntungan ini cen-
derung menimbulkan incentive pre-
hlems untuk melakukan 1movasi
Keengganan melakukan inovasi akan
semakm tinggl ketika permintaan
terhadap komoditt  ekspor unggulan
bersifat inelastic terhadap pernbahan
harga. Artinya persentase penuiunan
harga sebagai akibat dati penemuan

2 Stephen Martin, fndusirial Eeonomics:
Feonomic Analysis and Fublic Policy, Bdisi
11, Macmillan, 1994, hal. 356-359,
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teknik-teknik baru adalah lebih besar
dari prosentase perubzhan koantitas,
sehingga excess profit menurun. Dalam
posisi demikian, de rothing lebth

menguntungkan  ketimbang  inovasi
teknologi,
PREBISCH (1949) jauh-jauh

sudah mewaspadal kemungkinan ke-
gagalan teori keunggulan komparatif,
khususnya jika dianut negara berkem-
bang yang kebanyakan adalah negara
agranis. Kenyataan memunjukkan bah-
wa spesialisasi jostru tidak mengun-
tungkan negara-negara  berkembang,
padahal dalam perspektif Ricardo
kedua belah pihak yang berdagang atas
dasar spesialisast sama-sama untung.
Menurut Prebisch:

“because of inelastic world
demand for primary products
and a combination of
monopolistic pricing of
manufacturers with competitive
marketls for primary
commodities.”

Kenvataan yeng diamati  Prebisch
menunjukkan situasi win-lose game,
walaupun ia secara ekgplisit tidak
menyebutnya begite. Sehingga vang
terjadi adalah:

“the periphery tends to transfer
a pert of the benefits accruing
from its technical progress to
the cenires while these latter
retain their own benefits - for
them self”*

# Pendapat Raul Prebisch dikutip dari J1. W,
Arndl, Bconomic Development: The History
of an fdea, The University of Chicago Press,
1987, hat. 74.

4 H. W, Arndt, 7bid, hal. 74.
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TEORI keunggulan komparatif
Ricardo dan Heckscher-Ohlin memang
logis dan bermanfaat untuk menje-
laskan mengapa perbedaan relauf
dalam produktivitas pekerja  dan
karuma alam {endowmen?) menyebab-
kan terjadinya spesialisasi produksi dan
perdagangan antarbangsa. Akan tetapy
teori im tidak bhandal dalam men-
jelaskan pola perdagangan yang tetjadi
dewasa mi, yang dicitikan oleh pola
perdagangan di antara sesama negara
industri yang umumnya memiliki facror
endowment sama dan berbasis tekno-
logi. Maka tak pelak lagi, kemampuan
meramal dari teori ini kian lemah,

NAMUNK perlu dicatat bahwa para
pemikir  ekonomi  dahulu  (maupun
sekarang) tidak lepas dar  situast
ekoromnt yang mereka hadapi. Mereka
mengeluarkan  pandangan-pandangan-
nya dalam rangka menanggapt: masalah
yang mereka hadapi dan dihadap
bangsa mereka masing-masing. Posin
negara dan bangsa ikut mempengarubt
pandangan  mercka, Bahkan dalam
kasus-kasus tertentu. pandangan me-
reka tidak netral. artinya pekerjaan dan
kedudukan mereka dalarm sistem pohitik
ikut mempengaruhinya ‘m

KEUNGGULAN KOMPETITIV

PERMASALAHAN yang dimuncui-
kan sehubungan dengan teorn per-
dagangan intemasional berkisar pada
pertanyaan; (1) Apakah negara akan
selalu  mengimpor  produk  yang
memliki comparative  disadvantage’?,
(2) Apakah keunggulan  komparatit
bersifat  statis  dan  tidak  dapat

5 M. Dawam Rahardjo, Pragmatisme dan
Ultopia: Corak Nasionalisme Indonesia,
t.P3ES, 1992, hal. 7 8.

diciptakan?; (3) Bagaimana meles-
tankan (sustain) keunggulan kompa-
ratif? Pertanyaan-perianyaan sentimen
mi tidak dielaskan teori keunggulian
komparatif.

PORTER (1990) melihat tecri
keunggulan komparatif tidak mampu
menjelaskan  fenomena perdagangan
internasional °. Menurut Porter, pota
perdagangan menurjukkan peran factor
costs dan factor endowment yang cukup
berarti. i disebabkan: technological
change, comparable factor endowment,
dan globalization

PERUBAHAN teknolog:  mere-
duksi peran ekspor produk yang
naturally resource-based input. Swedia
tidak lagl memiliki keunggulan kom-
paratif dalam produkst baja, sebab
teknologl pemurman bip besi sudah
dikuasai  Korea. Adanya  factor
endowment yang comparable menye-
babkan Amerika tidak lagl menguasa
produk highly skilled seperti industri
telekomumkasi, konstruksi  jalanthan-
dara. Posisi Amerika sudah diambilalih
Jepang dan  Korea, vang kedunya
terkenal memnlike  highly  divciplined
workers. Getala globalisas: mengurangl
derajat  keiangkaon (seareny) falktor-
faktor produkst. Perdagangan  dalam
kerangka  foreren  direct  invesimem
yang  ditakukan oleh ndustri mobil
Jepang dan Korea tampaknya dapat
dyadikan contoh upaya memecahkan
masalah kelangkaan,

KETIGA faktor di atas memung-
kinkan negara atau industri mengejar
ketertinggalannya. Pola perdagangan
yang diamats Porter menggambarkan
upaya negara mengejar untuk meraih

o Mivhael B, Porter, The Competitive
Addvantage of Nations, The Free Pross, 1990,
hal. 1 &8,
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competitive  advantage  ketimbang
mempertahankan  comparative  ad-
vaniage. Dengan kata 1a melihat

paradigma baru dalam konstelasi
perdagangan dunia, yaitu competitive
advantage,

MEIER (1995) meratifikasi teor
keunggulan kompetitif dengan menye-
butnya sebagar dynamic compuararive
advantage ' Ta melihat ada dinamika

dalam teori keunggulan komparatif

Ricardo. Negara yang memiliki
keunggulan komparatif’ dalam suwam
industri  harus  terus  menerus
menciptakan produk-produk baru atau
memngkatkan mutu  produk, Setelah
negara melakukan inovasi  untuk
menemukan  teknologi  baru  dan
menghastlkan  produk  berteknolog
baru, ia menempati posisi monopolis
dalam penguasaan teknologi dan
mudah mengakses pasar  Sehingga
dalam perdagangan 1a menikmati gain
Sfrom trade.

SUNGGUHPUN  demikian, pe-
nguasaan teknologi ini hanya bersifat
sementara saja. Setelah produk ekspor
distandarisasi, vang dihadapt negara
pengimpor adalah fechnological gap
dan imiration lag. Pada akhimya negara
yang tertinggal menyesuaikan /ag dan
memperkec:l gap, dan keunggulan
komparatif diperoieh. Pada tahap i
terjadi kompetisi antara dua negara atau
lebih yang memiliki keunggulan kom-
paratif relatif hampir sama, Pilihan
hasi} dar  “permamnan” 1 adalah
raenang (win) atau kalah (Jose),

NEGARA  yang  mula-mula
mengekspor dimungkinkan  berbalik
menjadi pengimpor apabila pasar dalam

7 Geruld M. Meser, Leading Issues.in Economic
Development, Bdisi VI, Oxtord University
Pross, 1995, hal. 455-458.
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negen sudah jenuh (safuration) dan
harga imput meningkat: sehingea
kebijakan economies of scale atau
meningkatkan kuantitas menjad: tidak
menarik, Jika lebih darl satu negara
bethasil merath (catching up) ke-
unggulan komparatif, untuk selanjutnya
persoalannya bukan lagi keungguian
komparatif —melainkan  keungguian
kompetitif. Meier melihat bahwa motif
perdagangan  vang  diartikulasikan
bukan lagi guin from trade tam gain

from growth

FENOMENA  perdagangan  ini
dapat dijelaskan dengan apa yang
disebut dengan product life cycle, yakni
siklus yang disebabkan perkembangan
teknologi  atau  skill. Siklus  m
menjelaskan  bagaimana keunggulan
komparatif suate komoditi yang mula-
mula  diproduksi  negara  maju
difransmisikan kepada negara
berkembang melalui perdagangan (lihat
Panel |).

B Geraldt M. Meicr, /bid,
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SUATU negars pada mulanva
melakukan inovasi teknologl sehingga
ia memilikl keunggalan komparatif’ dan
menempatr  posist monopolis  dalam
komaditt  hasil  movasi (katakan
komoditt Xj. Setelah ink A, 12 mergadi
sati-satunya negara  pengekspor ko-
moditt X Tapi setelah titik B, negara
tersehut sedikit dem sedilat kehilangan
keunggulan  komparatifnya,  karena
distandarisas) dan negara-negara lam
mulal meniru atay membuat produk
substitusinya. Akhimya setelah tink C,
1a berbalik menjadi pengimpor ko-
moditi X

PESAN vang dapat diangkap dar
competitive advaniage paradigm ada-
lah: Pertama, mteraks yang terjadi
dalam perdagangan internasional atau
perdagangan  amtarmdustri adalah
bersifat sirategic, artinya dinamika satu
negara atan ndustr dalam perdagangan
intemasional akan memmbulkan reaksi

dari negara atau industri lain *, Kedua,
negara atau mdustni harus waspada
hahwa keunggulan komparatil dapat
dikejar dan ditirw, scbhaliknya @ dapat
mengejar  (caich wp} dan  meniu
(émitate) keunggulan komparatif yang
dimiliki negara lain,

PERSOALANNYA adalah hagai-
mana negara melestarikan  (sustain)
keunggulan komparatif sehingga 1a
menjadt sustainable competitve
advantage. Untuk maksud tersebut,
Porter menunjuk Lhma faktor yang
mempenggruhil  struktr industri dan
harus diwaspadai agar mencapai
competitive  advarmtoge, fa  memfor-
mulasikan  dalam istilah  the five

¥ Diskusi Jebih jauh  tentung  steategic
feractions dalam perdagaagan
internasional dapat dilihat dalam Elhanan
Helpman dan Faul R. Krugman, Trade Policy

and Market Structore, The MIT Press, 1994.
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competitive forces, yaitu dalam Panel 2

PANEL

di bawah mi-

2

THE FHVE COMPETITIVE FORCES

MNEW

THREAT OF

ENTRAMTS

o

=

/)

BARGAINING RIVALRY AMOMNG / BARGADNING
POWER OF EX5TING POWER OF
SUPPLIERS COMPETITORS BUYERS

[ Sy ...__...,_._! / \
/ \ |
THREAT OF
1 SUBSTITUTE

FRODLCTS

Sumber: Porter, op. cit., ha

NAMUN pengamatan D’Avemni
(1994} sedikit berbeda dart pengamatan
Porter  1D"Avemn  melihat  beberapa
perusahaan i Amenka dan Jepang
menmuygalkan (jump out) keuncgulan
komparatif vanyg diperolehnya pada saat
1@ akan ataw belum mencapa optimal
(peaky, ketimbang mercka  berkutat
sembant  menciplakan  barricr  untuk
mempertahankan keungguian
komparauf '’ la melithat adanya o
series of temporary advantages dan
perusghaan feader  Bagi  D'Avem,
situasi  semacam  itu  dhidefinisikan
sebagar mypercompetition, Sunggubpun
demikian, menurut bemat  penubis

0 Rachard A, L Avenr, Hypercompetition:
Maraging the Dynamics of Stratespe
Maneuvering, The Free Pross, 1994, hal. 1

.35

temuan  D’Avent udak mengurangi

gagasan Poricrm

PENUTUP
SECARA umum. gagasan Porter
dan DD’Avemt mempunyai  imphkasi

bahwa strategy economies of scope jauh
lebih penting keumbang economics of
scale. Strateg pertama mensyaratkan
diversifikasi produk melalus inovasi
teknolog: untuk menghasilkan produk
berbeda dan untuk menciptgkan pasar
baru. Menciptakan pasar baru berart
membuat produk baru. dus mencip-
takan siklus baru. Sedangkan strateg:
kedua mensyaratkan peningkatarn skala
atau  kuantitas produk sama untuk
memperhesar pangsa pasar, Perbedaan
teors keunggulan komparatf dan teon

No. 5 Tahun Kedua juni 1998
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keunggulan kompetitif dapat diarti-

kulasikan dalam Panel 3 berikut:

PANFEL 3
COMPARATIVE ADVANTAGE VERSUS COMPETITIVE ADVANTAGE

Comparafive Competitive
Advantage Advantage
Martif Gain from frade Gain from growth
Strategl | Economies of scale | Economies of scope
Pasar Perfect Imperfect
Game win-win win-lose
KEDUANYA secara diameiris DAFTAR PUSTAKA

saling kontradiktif, tapi tidak anta-
gonistis. Teor1 keunggulan kompetinf
merupakan antitesis teori keunggulan
komparatif dan hasinya  sintesis
keduanya. Memposistkan diri secara
tajam pada satu  teori  dengan
mengabaikan teon lanaya merupakan
pengingkaran  terhadap  metodologi
ilmiah. Zaman dan kondisi obyektif
vang dihadapt Ricarde dan Porter
berbeda. Ricardo hidup dalam abad di
mana masing-masing negara mende-
fmisikan  dirinya  sebagai  bagian
terpisah dar1 lainpya, Hal i secara
mplisit disebutkan Amndt:

“Racardo and his
contemporaries kept their eyes
fiimly on Brntain, Waestem
Europe, and North America,
mentioning other parts of the
world only m the context of
British commercial, migration,
or colonial policy .«

Sedangkan Porter hidup dalam the age
of interdependence, di mana masing-
masing negara mendefinisikan dirmya
sebagai bagian dari lainnya m

11 H, W. Arndt, op. cit,, hal. 39,

o Arndt, H. W.,

Leonomic
Development: The [istory of an
ldea, The University of Chicago
Press, 1987,

o D'Avemn, Richard A,
Hypercompetition: Managing  the
Dynamics of Strategic
Maneuvering, The Free Press,
1994

o Hatta, Mohammad, Teori Ekononi,

Politik  Lkonomi  dan
Fkonomi, Tintamas, 1967,

Orde

o llelpinan. Elhanan dan Paul R

Kiugman, 7rade Policy and
Market Structure, The MIT Press,
1994,

v Joesoef, Jose Rizal, “Industrialisasi

Memjelang Era Pasar  Global”,
Republika, 27 Me1 1997,

©. Meier, Gerald M., Leading [ssues

in Fconomic Develapment, Edisi
V1, Oxford Uriversity Press, 1995,

o Martin, Stephen, Industrial
Leonomics:  Feonomic  Analysis
and Public Policy, Edisi 1l

Macmillan, 1954
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